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Abstrak 
 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan media Puzzle dalam 
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an di Rumah tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal, 
yang berlokasi dijalan Medan-Binjai desa Mulioerjo Kecamatan Sunggal, Rumah tahfiz ini memiliki 
program tahfizul Al-Qur’an yang mampu memberikan kualitas terhadap hafalan Qur’an dengan media 
Puzzle. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi serta hasil dari penggunaan media Puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an di 
Rumah tahfiz Bunayya Kecamatan Sunggal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif, karena penelitian dipaparkan secara analisis deskriptif dengan 
melakukan pengamatan dan wawancara secara langsung kelapangan. Hasil penelitian ini diperoleh 
melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan media Puzzle 
dalam meningkatkan kualitas hafalan santri. dalam tahap perencanaan sudah tersusun baik, 
dibuktikan dengan adanya persiapan guru sebelum melakukan pembelajaran dalam penggunaan 
media Puzzle. Pada tahap pelaksanaan penggunaan media Puzzle dapat terlaksana dengan baik 
mampu mencapai kualitas hafalan setiap siswa dengan diukur melalui hasil evaluasi yang telah 
dilakukan melalui tes quiz dalam menyusun media Puzzle. 
 
Kata kunci: Media Puzzle, Meningkatkan Kualitas, Hafalan Al-Qur’an 
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1. PENDAHULUAN  

Allah menciptakan manusia dalam kehidupan ini tidak hanya sekedar menjalani 
kehidupan saja,tetapi tujuannya adalah agar manusia memahami bahwa segala sesuatu 
yang Allah ciptakan hanya untuk beribadah kepada-Nya. Al-Qur‟an adalah mukjizat dari 
Allah yang abadi dimana semakin maju ilmu pengetahuan, semakin tampak kualitas 
kemukjizatannya. Allah SWT menurunkannya kepada Nabi Muhammad Saw, demi 
membebaskan manusia dari masa kegelapan hidup menuju cahaya illahi, dan membimbing 
mereka ke jalan yang lurus. Al-Qur‟an yang berfungsi sebagai petunjuk, pelajaran, serta 
pedoman hidup bagi umat islam. sesungguhnya hanya bagi orang-orang yang mau 
membacanya, mempelajari, serta mengambil pelajaran dari ayat-ayat Al-Qur‟an sehingga 
akan menjadi petunjuk dan pedoman hidupnya. Kita sebagai umat islam yang menganggap 
Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat islam dari masa ke masa haruslah tetap merjaga 
keasliannya dan kemurniannya. 

Menghafalkan Al-Qur‟an merupakan salah satu bentuk interaksi umat islam dengan Al-
Qur‟an yag telah berlangsung secara turun-menurun sejak Al-Qur‟an pertama kali turun 
kepada Nabi Muhammad SAW. hingga sekarang dan masa yang akan datang. Allah SWT 
telah memudahkan Al-Qur‟an untuk dihafalkan, baik oleh umat islam yang berasal dari Arab 
maupun selain Arab yang tidak mengerti arti kata-kata dalam Al-Qur‟an yang menggunakan 
bahasa Arab. Sebagaimana dirangkum oleh Ahsin W. Al-Hafidz, ada beberapa alasan 
mengapa menghafal Al-Qur‟an dianggap sangat penting dilakukan, yakni sebagai berikut. 
Pertama, Al-Qur‟an diturunkan dan diterima Nabi secara hafalan kemudian diajarkannya 
kepada sahabat pun dengan hafalan. Kedua,hikmah diturunkannya Al-Qur‟an secara 
berangsur�angsur mengisyaratkan motivasi dan semangat untuk menjaganya melalui 
hafalan dan memahami kandungannya dengan baik. Ketiga, firman Allah dalam QS. Al-Hijr: 
9 bersifat aplikatif, yang berarti bahwa jaminan terpeliharanya kemurnian Al-Qur‟an adalah 
Allah yang memberikannya, akan tetapi tugas operasional secara nyata harus dilakukan 
oleh umat yang memilikinya, yakni umat islam. Keempat , menghafal Al-Qur‟an mempunyai 
hukum fardu kifayah, yang artinya bahwa orang yang menghafal Al-Qur‟an tidak boleh 
kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan terjadi kemungkinan pemalsuan, 
pengurangan, atau penambahan terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an. Jika kewajiban tersebut 
sudah terpenuhi, maka gugurlah kewajiban bagi yang lainnya. Adapun, jika tidak terpenuhi, 
maka umat islam seluruhnya akan menanggung dosa.  

Tidak ada sesuatu kebahagian dihati seorang mukmin, melainkan membaca Al�Qur‟an, 
tapi selain bisa membaca, mendalami arti dan maksud yang terkandung di dalamnya yang 
terpenting adalah menghafalkannya. Karena menghafalkan Al-Qur‟an merupakan suatu 
pekerjaan dan tugas yang mulia disisi Allah SWT, dalam memelihara kemurnian Al-Qur‟an 
itu sendiri. Menghafal Al-Qur‟an tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa saja akan tetapi 
dari kalangan remaja bahkan sampai anak-anak pun melakukannya. Bahkan, dewasa ini 
sangat marak anak-anak menghafal Al-Qur‟an. Seperti sebuah trend, hal ini berkembang 
sangat pesat. Bagi orang tua, mempunyai seorang anak penghafal Al-Qur‟an adalah 
kebanggaan yang luar biasa. Bahkan ini dijadikan sebagai ajang kompetisi agar mereka 
berlomba�lomba dalam menyuarakan ayat-ayat Al-Qur‟an yang seharusnya untuk 
dibumingkan. MenghafalAl-Qur‟an bukanlah sesutau yang gampang untuk dilakukan, akan 
tetapi bukan pula sesuatu yang tidak bisa untuk dilakukan, karna telah banyak sebagian 
orang yang hafal Al-Qur‟an tetapi banyak juga yang tidak hafal Al-Qur‟an. Banyak yang 
menjadi penyebab sesorang tidak bisa untuk menghafal Al-Quran, misalnya karna faktor 
usia yang sangat sulit untuk menghafal, kemudian merasa kurang tertarik dalam menghafal, 
langsung mengeluh karna melihat hafalan yang begitu banyak dan Panjang, merasa sangat 
kesulitan dalam menghafal Al-Qur‟an karna lemahnya dalam mengingat padahal usianya 
masih muda, sebagian orang mengatakan bahwa menghafal itu sangat susah dan menjadi 
beban bagi mereka yang kesulitan dalam menghafal. 

Inilah yang menjadi alasan ataupun dilema bagi sebagian orang dalam menghafal 
Al�Qur‟an, siapa yang tidak ingin untuk bisa menghafal Al-Qur‟an karna jauh dilubuk hati 
setiap kaum muslimuntuk bisa menghafalnya. Karena Al-Qur‟an adalah mukjizat dari Allah 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 2 Nomor 6 Juni 2022, hal : 433-441 

ISSN: 2808-0149 

 

435 
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw khusus diberikan bagi umatnya, maka inilah 
yang menjadi keistimewaan Al-Qur‟an ketika siapa saja yang ingin mempelajarinya, bahkan 
orang non muslim sekalipun ketika berhadapan langsung dengan Al-Qur‟an pasti mereka 
akan merasakan kedamaian dan keheningan didalamnya, karna sudah banyak terbukti 
disepanjang sejarah sampai sekarang banyak dari mereka yang masuk kedalam islam. 
Banyaknya problema yang dihadapi dalam mempelajari Al-Qur‟an, baik dikalangan pendidik 
maupun peserta didik mungkin karna belum maksimalnya proses pembelajaran yang 
dilakukan. Sehingga perlu bagi pendidik untuk bisa melakukan evaluasi dalam sistem 
pengajaran yang dilakukan agar mampu disolusikan bagaimana agar pembelajaran yang 
dilakukan dapat tercapai dengan baik. Sebenarnya Allah telah menyampaikan didalam 
Al�Qur‟an bahwa menghafal Al-Qur‟an sangatlah mudah dibandingkan dengan menghafal 
pelajaran yang lain, 

Sehingga para nabi juga mengajak umatnya untuk mengikuti ajaran agama yang benar 
yaitu mempelajari Al-Qur‟an sekaligus menghafalkannya, selalu bertindak sebagai guru-guru 
yang baik. Dalam sejarah para nabi rasul tugasnya adalah menanamkan aqidah agama taat 
kepada Allah SWT melalui rasulnya. Untuk mengajak umatnya mengikuti ajaran agama 
yang benar dan agar ajaran tersebut dapat mudah diterima oleh umatnya, maka para nabi 
dan rasul tidak akan pernah lepas dengan memberikan contoh teladan yang baik (uswatun 
hasanah) dari diri beliau sendiri, ini menunjukan bahwa para nabi dan rasul sudah 
menggunakan media yakni melalui perbuatan maupun perkataan beliau.7 Jadi usaha dalam 
mengatasi keadaan demikian adalah dengan penggunaan media secara terintegrasi dalam 
proses belajar mengajar, karna fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping sebagai 
penyaji stimulus, informasi, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam 
penerimaan informasi. 

Penggunaan media sebagai upaya dalam menigkatkan kualitas belajar anak terutama 
dalam mengahafal Al-Qur‟an, agar anak lebih interaktif dan partisipasi aaktif dalam belajar 
Al-Qur‟an. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat banyak, 
demikian pula dalam pembelajaran Al-Qur‟an juga menggunakan media pembelajaran yang 
memudahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Maka seorang pendidik harus 
memilih media yang tepat dan lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan hafalan Al-
Qur‟an peserta didiknya. Media yang nantinya akan digunakan pada pembelajaran Al-Qur‟an 
yaitu media puzzle. Media pembelajaran adalah salah satu upaya yang meningkatkan 
proses pembelajaran Al-Qur‟an, khususnya dalam hafalan Al-Qur‟an peserta didik. Pesan 
dari proses pembelajaran tersebut akan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Cara 
pengemasan proses pembelajaran yang dirancang oleh pendidik sangat berpengaruh 
terhadap kebermaknaan pengalaman belajar bagi peserta didik. Pengalaman belajar akan 
lebih menunjukan unsur yang baik, menjadikan prose belajar yang lebih efektif. Perolehan 
keutuhan dalam belajar dapat diwujudkan dengan penggunaan media puzzle. 

Pemilihan media puzzle sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Elida menyatakan bahwa,“kemampuan berfikir mereka berada pada 
periode yang berfikir konkrit. Kemampuan mereka memiliki diantaranya menggunakan 
symbol, seperti angka, huruf, maupun symbol operasi dalam matematika”. Periode berfikir 
kongkret ini sebagai periode simbolis. Penggunaan media puzzle akan memudahkan siswa 
dalam membangun pengetahuannya karena mereka mengerti dan menggunakannya secara 
langsung.9 Melalui media puzzle, peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih bersahaja, sehingga pembelajaran tersebut disenangi dan diminati oleh peserta 
didik. Guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dengan 
menggunakan media belajar tersebut. Media puzzle juga mampu membuat pembelajaran 
hafalan Qur‟an semakin mudah dan lebih membuat meningkatkan hafalan pada anak-anak 
termasuk yang ada di rumah tahfidz bunayya yang saat ini menjadi penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. 

Yang terpenting dalam menghafal adalah bagaimana kita meningkatkan kualitas 
menghafal serta menjaga hafalan atau melestarikan hafalan sehingga Al-Qur‟an tetap ada 
dalam dada kita. Banyak cara untuk meningkatkan kualitas hafalan, setiap hari harus 
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meluangkan waktuuntuk selalu menguatkan hafalan agar tetap terjaga. Perangkat untuk 
memelihara dan menjaga Al-Qur‟an adalah menyiapkan orang yang menghafal Al-Qur‟an 
pada setiap generasi kegenasi yang dilakukan pada lembaga kusus seperti pondok 
pesantren untuk menghafal, menjaga dan melestarikan Al-Qur‟an. Akan tetapi masih banyak 
diantara masyrakat yang tidak bisa untuk belajar di podok pesanten karena mungkin 
kesulitan ekonomi, maka Rumah Tahfidz Al- Bunayya yang dibangun oleh masyarakat 
Mulioerjo Kec. Sunggal ini menjadi salah satu wadah untuk menjadikan tempat belajar 
menghafal Al-Qur‟an, sehingga ini menjadi kesempatan bagi masyarakat sekitar untuk bisa 
tetap belajar Al-Qur‟an walaupun tidak bisa belajar dipondok pesantren. 

Dalam pembelajaran tahfiz Qur‟an banyaknya kurang perhatian anak-anak dalam 
menghafal Al-Qur‟an, ada yang mengeluh karena hafalan yang terlalu panjang, hilang 
kefokusan saat menghafal, merasa jenuh dan kurang bersemangat, dan membuat beban 
bagi anak karena sulitnya menghafal. Jadi karena banyak faktor yang mempengaruhi 
kondisi anak-anak saat menghafal, ini yang membuat guru harus membuat suatu 
perencanaan pembelajaran agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran yaitu dengan 
penggunaan media puzzle. Dalam penggunaan media puzzle ini sangat berpengaruh 
terhadap hafalan Al�Qur‟an pada anak. Menambah semangat dalam menghafal, sangat 
memudahkan dalam menghafal, kelebihannya dapat meningkatkan hafalan Qur‟an pada 
anak, serta meningkatkan juga daya ingat dalam menghafal, terjalin komunikasi dengan baik 
antara siswa dan guru. Tahfizul Qur‟an merupakan salah satu program yang diterapkan di 
Rumah Tahfidzh Bunayya Mulioerjo Kec. Sunggal, dalam pelaksanaan program tersebut 
tujuannya agar masyarakat setempat termasuk anak-anaknya bisa belajar Al-Qur‟an, 
menghafal Al-Qur‟an dan juga ada pembelajaran tsaqafah islam yang nantinya akan 
menjadikan generasi�generasi yang Rabbani, islami, Qur‟aniserta senantiasa membumikan 
Al-Qur‟an. 

Rumah Tahfiz Bunayya adalah sebuah tempat pembinaan untuk mempelajari 
Al�Qur‟an dan salah satu program yang dimiliki yaitu menghafal Al-Qur‟an dengan 
menggunakan media puzzle, media puzzle ini yang menjadi sarana dan perasarana dalam 
program tahfiz Qur‟an, hal ini yang menjadi ciri khas Rumah Tahfiz tersebut dengan tempat-
tempat lain yang hanya sekedar tempat pembelajaran mengaji sore biasa di Desa Mulioerjo 
tersebut. Rumah Tahfiz Bunayya ini program baru didirikan oleh ibu Eni Julianita, S.H, MKN. 
pada tanggal 25 Juni 2019. Mengingat sangat pentingnya keefektifan dalam proses 
pembelajaran terutama dalam pembelajaran Al-Qur‟an, maka dari itu dapat dilihat sejauh 
mana keefektifan penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an 
dan menjaga hafalan teraebut . Maka dari itu, peniliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul penelitian, “Penggunaan Media Puzzle Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan 
Al-Qur‟an Di Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal”.Sehingga peneliti dapat 
mengetahui bagaimana kualitas dari setiap peserta didik dalam menghafal dengan 
menggunaan media puzzle,bisa menjadi acuan bagi rumah tahfiz yang lain untuk bisa 
menerapkannya. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, karena 
penelitian dipaparkan secara analisis deskriptif. Kualitatif merupakan metode penelitian yang 
ditujukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individualmaupun kelompok. Lokasi 
tempat penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian bertempat di Rumah Tahfiz 
Bunayya yang terletak di Jl. Setia 1 Bintang TerangUjung Desa Mulioerjo Kecamatan 
Sunggal. Waktu penelitian dilakukan pada Kegaiatan mengajar belajar berlangsung sore 
hari pada hari senin-jumat selama 2 jam. Selesai penelitian sampai waktu yang sudah 
ditentukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah 
sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: 
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik 
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kesimpulan atau verifikasi ( conclusion drawing and verification). Kondensasi data dilakukan 
dengan pemilihan, pengerucutan, dan tranformasi data.  

 
3. HASIL 

 
4. PEMBAHASAN  

Dari data yang sudah diperoleh dari temuan diatas berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi mengenai penggunaan media puzzle dalam meningkatkan 
kualitas hafal Al-Qur‟an di Rumah Tahfiz Bunayya, maka untuk lebih mudah dipahami lagi 
oleh pembaca maka peneliti merangkumnya didalam pembahasan ini dan membandingkan 
hasil penelitian dengan teori yang ada dipaparkan sebagai berikut. 
1. Perencanaan penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-
Qur’an di Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal.  

Pembahasan yang dapat dipaparkan dilihat dari hasil wawancara dan observasi yang 
sudah dilakukan peneliti di Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal bahwa 
dapat ditarik kesimpulan dari hasil data-data yang telah didapatkan pada hasil temuan diatas 
adalah pentingnya dalam melaksanakan proses pembelajaran harus memiliki namanya 
perencanaan. Perencanaan ini yang nantinya akan mengawali setiap kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan langkah-langkah dalam pembelajaran 
sehingga mampu terwujudnya tujuan pembelajaran yang sebagaimana dikatakan oleh 
Farida Jaya dalam bukunya perencanaan pembelajaran bahwa perencanaan pembelajaran 
adalah sebuah persiapan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan langkah-langkah 
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa adanya perencanaan 
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, maka perlu adanya perencanaan 
pada kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran tahfizul Qur‟an dalam menggunaan 
media puzzle. Supaya mencapai kualitas dalam hafalan Qur‟an pengajar harus menyiapkan 
berbagai perencanaan agar terwujudnya kualitas pembelajaran yang diinginkan. 

Dan ada beberapa perencanaan yang disiapkan dalam menunjang kualitas hafalan 
santri dalam menggunakan media puzzle yaitu ustadzah menyiapkan materi pembelajaran 
yang disesuaikan dengan mata pembelajaran tahfizul Qur‟an dengan mencocokkan ayat 
yang akan dihafal santri dengan media puzzle. Setelah itu mempersiapkan metode-metode 
pengajaran yang akan menguatkan materi pembelajaran dengan menggunakan media 
puzzle, dan tujuan pembelajaran yang lainnya sebagai penunjang keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Yang didapatkan dari hasil wawancara bahwa media puzzle yang digunakan 
dalam proses pembelajaran adalah potongan-potongan kertas yang telah diprint dan 
didalamnya ada ayat yang sudah dicetak, inilah media puzzle yang akan digunakan dalam 
proses menghafal Al-Qur‟an dan media ini sangat berpengaruh dalam menghafal Al-Qur‟an 
karena mampu memudahkan siswa dalam menghafal dan membuat siswa merasa 
menyenangkan. Setelah itu ustadzah juga mempersiapkan motivasi-motivasi kepada santri 
untuk mengawali pembelajaran serta memberikan tes diakhir pembelajaran untuk mengukur 
setiap keberhasilan dalam pembelajaran.  
2. Pelaksanaan penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-
Qur’an di Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal.  

Dinyatakan dalam hasil wawancara diatas bahwa pembahasan mengenai pelaksanaan 
penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an memiliki tiga 
fasea atau langkah dalam pelaksanaannya sedangkan yang dikatakan oleh syarifudin khardi 
dalam jurnalnya bahwa pelaksanaan dalam menggunakan puzzle dalam menghafal Al-
Qur‟an ada 6 langkah. Pada dasarnya dari hasil penemuan antar keduanya sama waaupun 
pada peneliti terdahulu ada 6 langkah bukan berarti berbeda tida hanya saja pada peneliti 
yang sekarang hanya lebih dipersingkat pada setiap poinnya dan dijabarkan secara luas dan 
mendalam pada setiap poinnya sedangkan peneliti terdahulu menyabarkan dengan secara 
langsung sehingga tidak perlu dijabarkan disetiap poinnya akan tetapi pada dasarnya 
langkah yang dilakukan tetap sama. Sebelum melaksanakan setiap tahapnya pembelajaran 
diawali dengan membaca doa serta membaca surah Al-Fatiha, selanjutnya ustadzah 
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memberikan motivasi kepada siswa dalam mempersiapkan pembelajaran supaya siswa 
dapat fokus dan siap dalam melakukan pembelajaran. Maka setelah itu masuk pada tiga 
fase tahapan penggunaan media puzzle sebagai berikut: 

a. pada tahap pertama  
ustadzah mempersiapkan media puzzle yang sudah disiapkan, selanjutnya ustadzah 
mengambil salah satu bagian potongan puzzle yang dijadikan sebagi hafalan baru 
santri, setelah diambil potongan puzzle tersebut ustadzah membacakan setiap 
potongan-potongan ayat secara berulang-ulang dengan tajwid yang baik dan benar 
dan setiap santri mengikutinya.  

b. Pada tahap kedua  
pada fase kedua ini ustadzah melakukan pembagian kelompok setiap santri di bagi 
menjadi dua kelompok, masing-masing kelompok diberi potongan-potongan ayat 
puzzle dengan surah yang sama. Kemudian santri diberikan intruksi oleh guru untuk 
menyusun setiap potongan-potongan ayat puzzle menjadi satu kesatuan.  

c. Pada tahap ketiga  
Fase terakhir santri di tes kembali dengan menyusun potongan-potongan ayat puzzle 
secara perindividu, setelah santri sudah bersiap-siap untuk pulang yaitu dengan 
melakukan Quiz siapa yang bisa menyusun setiap puzzle tersebut berarti santri 
dibolehkan untuk pulang lebih awal. Sebelum hal itu dilakukan para santri membaca 
doa‟ penutup majelis sesuai yang sudah diajarkan. 

3. Evaluasi penggunakan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan 
Al�Qur’an di Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal.  

Evaluasi sangat perlu dilakukan baik dalam pembelajaran maupun untuk keperluan 
yang lain, karena evaluasi adalah sebuah alat pengukur dimana sesuatu yang dilakukan 
mengalami keberhasilan atau kekurangan yang nantinya bisa dilakukan sebuah perbaikan, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Kadek Ayu Astiti bahwa dalam evaluasi yaitu sebuah 
proses sistematis yang dilakukan dalam pembelajaran guna mengetahui bagaimana 
keberhasilan yang didapat dalam proses pembelajaran. Dilangsir dari data yang didapatkan 
dalam pemaparan diatas mengenai evaluasi penggunaan media dalam meningkatkan 
kualitas hafalan Al-Qur‟an di Rumah Tahfiz Bunayya adanya evaluasi dengan dua cara 
dalam menggunakan media puzzle yaitu evaluasi pertama, ustadzah memberikan tes Quiz 
dalam menebak setiap surah-surah yang sudah dihafal dilakukan dengan dua-dua orang. 
Ustadzah membacakan salah satu surah yang telah dipilih dan kemudian santri meneruskan 
surah yang telah dibacakan. Evaluasi kedua, santri melakukan tasmi‟ setiap perindividu 
dengan cara satu santri menghafal surah dari ayat pertama sampai akhir ayat yang sudah 
dipilih, dan salah satu ustadz atau ustadzah memeriksa setiap hafalannya baik dari sisi 
kelancaran, kefasihan, makhrijul huruf maupun tajwidnya. 

Maka hasil dari penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan 
Al�Qur‟an di Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal yaitu Hasil adalah nilai 
akhir dalam pembelajaran yang telah dilakukan maka telah didapatkan data dari hasil 
penelitian diatas bahwa hasil penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas 
hafalan Al-Qur‟an pada santri dapat dilihat dari hasil evaluasi yang sudah dilakukan oleh 
ustadzahnya santri mengalami peningkatan setiap minggunya terhadap hafalan yang sudah 
dihafal akan tetapi peneliti mendapatkan point yang sangat penting yang dikatakan oleh 
ketua Tahfiz Bunayya ustadzah Eni sebagai pimpinan bahwa dalam menghafal Al-Qur‟an 
bukan banyaknya surah yang dihafal akan tetapi kita sebagai penghafal Al-Qur‟an harus 
mampu menjaga hafalan yang kita miliki supaya tidak mudah melupakannya, jadi sedikitpun 
hafalan yang kita miliki tetapi mampu untuk menjaganya dan tidak melupakannya inilah yang 
menjadikan hafalan itu berkualitas karena kita mampu menjaganya didalam diri kita. 

Dengan demikian hasil yang didapatkan para santri menghafal Al-Qur‟an dengan 
menggunakan media puzzle adalah santri mampu menjaga hafalannya, santri lebih fokus 
dalam menghafal, sangat mudah dan senang dalam menghafal, dan saling bekerjasama 
anatar tim, serta mampu menguasai makhrijul huruf dan beberapa hukum-hukum tajwid 
dengan baik dalam hafalannya. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Eni Estuti Sabaryati 
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bahwa dalam menggunakan media puuzle mampu meningkatkan kualitas dalam menghafal 
Al-Qur‟an dengan terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan dan lebih mudah 
serta semakin banyak jumlah peserta didik setiap tahunnya. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai penggunaan media puzzle dalam 
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an di Rumah Tahfiz Al-Bunayya Mulioerjo Kecamatan 
Sunggal dapat disimpulakan sebagai berikut:  

1. Perencanaan penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Qur‟an 
di Rumah Tahfiz Al-Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal cukup baik ustadzah 
menyiapkan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan mata pembelajaran tahfiz 
Qur‟an dengan mencocokkan ayat yang akan dihafal santri dengan media puzzle. 
Setelah itu mempersiapkan metode-metode pengajaran yang akan menguatkan materi 
pembelajaran dengan menggunakan media puzzle, dan tujuan pembelajaran yang 
lainnya sebagai penunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran. Dan ditambah dalam 
mempersiapkan santri dengan memberikan motivasi-motivasi dalam menghafal 
Al�Qur‟an serta memberikan tes diakhir pembelajaran untuk mengukur setiap 
keberhasilan dalam pembelajaran.  

2. Pelaksanaan penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Qur‟an 
di Rumah Tahfiz Al-Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal berjalan dengan sangat 
baik para santri sangat senang menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan media 
puzzle dan memudahkan mereka dalam menghafal. Dalam media puzzle ini terdiri 
dalam 3 fase yaitu fase pertama, tahap persiapan setiap individu menghafal ayat yang 
sudah disiapkan dengan media puzzle secara bergiliran. Fase kedua, setiap santri 
akan dibentuk kelompok dan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengetes 
setiap hafalan dengan menggunkan media puzzle. Fase ketiga, santri dites kembali 
perindividu dengan menyusun potongan-potongan ayat menjadi satu bagian.  

3. Evaluasi penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an di 
Rumah Tahfiz Bunayya Mulioerjo Kecamatan Sunggal dilakukan dengan dua cara 
puzzle yaitu evaluasi pertama, memberikan tes Quiz dalam menebak setiap surah-
surah yang sudah dihafal dilakukan dengan dua-dua orang. Evaluasi kedua, santri 
melakukan tasmi‟ setiap perindividu dengan cara satu santri menghafal surah dari ayat 
pertama sampai akhir ayat yang sudah dipilih dan dinilai dari sisi kelancaran, 
kefasihan, makhrijul huruf maupun tajwidnya. 
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